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Aik Bukaq Village in Central Lombok has great potential in developing the 

tourism sector and economic independence through community 

empowerment. One commodity that has high economic value and great 

potential is the Sacha Inchi plant (Plukenetia volubilis). This plant is known 

to be rich in omega-3, omega-6 and omega-9, as well as high in protein, so it 

has a high selling value on the global market. However, public knowledge 

about the cultivation and processing of Sacha Inchi is still limited. Therefore, 

this research aims to increase community capacity in cultivating Sacha Inchi 

as a first step towards economic independence and developing agro-based 

tourism in Aik Bukaq Village. The methods used in this program include 

outreach, technical cultivation training, field assistance, and counseling about 

the economic benefits and potential in tourism. Outreach was carried out to 

introduce Sacha Inchi to the community, followed by technical training which 

included planting, care and harvesting techniques. Field assistance is carried 

out regularly to ensure the correct application of techniques and monitor plant 

development. Apart from that, education was carried out about market 

opportunities and how to use Sacha Inchi as a tourist attraction that can 

increase tourist visits. The results of this program show an increase in 

community knowledge and skills in Sacha Inchi cultivation. Some people are 

starting to see the economic potential of this plant and are taking the initiative 

to develop small businesses based on Sacha Inchi. In addition, several local 

tourism businesses are interested in including Sacha Inchi as part of the agro 

tourism packages offered to tourists. Thus, community empowerment through 

Sacha Inchi cultivation can be a strategic step in realizing economic 

independence and supporting the development of sustainable tourism in Aik 

Bukaq Village. 
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Abstrak 

Desa Aik Bukaq di Lombok Tengah memiliki potensi besar dalam 

pengembangan sektor pariwisata dan kemandirian ekonomi melalui 

pemberdayaan masyarakat. Salah satu komoditas yang memiliki nilai 

ekonomis tinggi dan berpotensi besar adalah tanaman Sacha Inchi (Plukenetia 

volubilis). Tanaman ini dikenal kaya akan kandungan omega-3, omega-6, dan 

omega-9, serta protein tinggi, sehingga memiliki nilai jual yang tinggi di pasar 

global. Namun, pengetahuan masyarakat tentang budidaya dan pengolahan 

Sacha Inchi masih terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk 

meningkatkan kapasitas masyarakat dalam budidaya Sacha Inchi sebagai 

langkah awal menuju kemandirian ekonomi dan pengembangan pariwisata 

berbasis agro di Desa Aik Bukaq. Metode yang digunakan dalam program ini 

meliputi sosialisasi, pelatihan teknis budidaya, pendampingan lapangan, dan 

penyuluhan tentang manfaat ekonomi serta potensinya dalam pariwisata. 

Sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan Sacha Inchi kepada masyarakat, 

diikuti dengan pelatihan teknis yang mencakup teknik penanaman, perawatan, 

dan pemanenan. Pendampingan lapangan dilakukan secara rutin untuk 
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memastikan penerapan teknik yang benar dan memonitor perkembangan 

tanaman. Selain itu, dilakukan penyuluhan tentang peluang pasar dan cara 

memanfaatkan Sacha Inchi sebagai daya tarik wisata yang dapat 

meningkatkan kunjungan wisatawan. Hasil dari program ini menunjukkan 

peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat dalam budidaya Sacha 

Inchi. Sebagian masyarakat mulai melihat potensi ekonomis tanaman ini dan 

berinisiatif untuk mengembangkan usaha kecil berbasis Sacha Inchi. Selain 

itu, beberapa pelaku usaha pariwisata setempat tertarik untuk memasukkan 

Sacha Inchi sebagai bagian dari paket wisata agro yang ditawarkan kepada 

wisatawan. Dengan demikian, pemberdayaan masyarakat melalui budidaya 

Sacha Inchi dapat menjadi langkah strategis dalam mewujudkan kemandirian 

ekonomi serta mendukung pengembangan pariwisata berkelanjutan di Desa 

Aik Bukaq.   

 

Kata Kunci: 

Sacha Inchi, Pemberdayaan Masyarakat, Pariwisata Agro. 

 

 

 

1. PENDAHULUAN  
 

Desa Aik Bukaq di Kabupaten Lombok Tengah, Nusa Tenggara Barat, adalah salah satu desa yang 

memiliki potensi alam yang besar namun masih menghadapi tantangan dalam hal pengembangan ekonomi dan 

pariwisata (Andayani et al., 2024; Dong & Khan, 2023; Prihasta & Suswanta, 2020; Tong et al., 2024). Sektor 

pertanian menjadi tulang punggung utama perekonomian masyarakat desa ini, namun rendahnya diversifikasi 

tanaman dan kurangnya pengetahuan mengenai nilai tambah produk pertanian menyebabkan terbatasnya 

peningkatan kesejahteraan masyarakat. Selain itu, meskipun desa ini memiliki potensi pariwisata alam yang 

cukup menjanjikan, pemanfaatan potensi ini masih belum optimal karena minimnya daya tarik unik yang dapat 

menarik wisatawan. Salah satu solusi yang dapat diterapkan untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 

memanfaatkan Sacha Inchi (Plukenetia volubilis), sebuah tanaman yang dikenal dengan bijinya yang kaya akan 

kandungan omega-3, omega-6, dan omega-9, serta protein tinggi (Chen et al., 2022; Saengsorn & Jimtaisong, 

2017; Samrit et al., 2024; Supriyanto et al., 2022; Torres Sánchez et al., 2023). Sacha Inchi adalah tanaman 

asli Amazon yang kini mulai dikenal luas di pasar global karena kandungan nutrisinya yang luar biasa (Kim & 

Joo, 2019; Lu et al., 2023). Tanaman ini tidak hanya bernilai ekonomis tinggi, tetapi juga memiliki potensi 

untuk dikembangkan sebagai daya tarik wisata agro (Ningrum & Halimah, 2022; Verli Widjanarko et al., 2023) 

yang baru di Desa Aik Bukaq. 

Masyarakat Desa Aik Bukaq masih bergantung pada tanaman tradisional yang kurang memberikan nilai 

tambah ekonomi, sehingga diperlukan diversifikasi tanaman yang memiliki nilai ekonomis tinggi seperti Sacha 

Inchi. Masyarakat belum memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam budidaya dan 

pengolahan Sacha Inchi, yang dapat menghambat potensi pengembangan tanaman ini sebagai sumber 

penghasilan. Meskipun Desa Aik Bukaq memiliki potensi pariwisata alam, belum ada inovasi yang signifikan 

dalam mengembangkan daya tarik wisata baru yang dapat menarik lebih banyak wisatawan (Ahmad & Awais, 

2016; Norman Mhazo, 2012; ROSLINA et al., 2021). Dengan memperkenalkan budidaya Sacha Inchi, 

masyarakat dapat memperoleh sumber penghasilan baru yang lebih menjanjikan, sehingga meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi mereka (Ferianto & Maulana, 2014). Melalui pelatihan dan pendampingan, masyarakat 

akan memiliki pengetahuan dan keterampilan yang lebih baik dalam budidaya dan pengolahan Sacha Inchi, 

yang dapat diterapkan untuk tanaman lain di masa depan. Sacha Inchi dapat menjadi daya tarik baru dalam 

paket wisata agro (Salam et al., 2023) yang ditawarkan di Desa Aik Bukaq, sehingga meningkatkan kunjungan 

wisatawan dan memperkuat sektor pariwisata desa. Program ini juga bertujuan untuk memberdayakan 

masyarakat dengan memberikan mereka alat dan pengetahuan yang dibutuhkan untuk mandiri secara ekonomi 

(Rela, 2023; Suwarsito et al., 2022). 

 

 

2. METODE 
 

Metode sosialisasi dan penanaman Sacha Inchi ini dirancang untuk memberdayakan masyarakat Desa 

Aik Bukaq melalui pendekatan partisipatif dan edukatif. Sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan kesadaran 

dan pengetahuan masyarakat mengenai potensi Sacha Inchi sebagai komoditas bernilai ekonomi tinggi. Melalui 

pertemuan desa yang melibatkan berbagai elemen masyarakat, sosialisasi ini berhasil membangun pemahaman 

bersama tentang pentingnya diversifikasi pertanian dan pengembangan pariwisata berbasis agro di desa. 

Setelah sosialisasi, penanaman Sacha Inchi dilakukan dengan melibatkan masyarakat secara langsung, mulai 

dari persiapan lahan hingga pemanenan. Pendekatan ini tidak hanya memberikan pengetahuan teknis kepada 
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masyarakat, tetapi juga membangun keterlibatan dan rasa memiliki terhadap program. Dengan demikian, 

diharapkan masyarakat dapat mengelola budidaya Sacha Inchi secara mandiri dan berkelanjutan di masa depan, 

sekaligus memanfaatkan potensi tanaman ini sebagai daya tarik wisata baru yang dapat meningkatkan 

kunjungan wisatawan ke Desa Aik Bukaq. Alur Sosialisasi dapat dilihat pada Gambar 1. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Alur Sosialisasi Sacha Inchi. 

 

Identifikasi Kelompok Sasaran: Sebelum memulai sosialisasi, langkah pertama yang dilakukan adalah 

mengidentifikasi kelompok sasaran di Desa Aik Bukaq. Kelompok sasaran ini meliputi petani, pemuda desa, 

dan pelaku usaha lokal. Proses identifikasi dilakukan dengan koordinasi bersama pemerintah desa dan tokoh 

masyarakat setempat. Hal ini bertujuan untuk memastikan bahwa sosialisasi ini dapat menjangkau seluruh 

elemen masyarakat yang relevan dan berpotensi terlibat dalam program ini. 

Pelaksanaan Sosialisasi: Sosialisasi dilakukan dalam bentuk pertemuan desa yang melibatkan semua 

elemen masyarakat. Pada tahap ini, tim pengabdian memberikan penjelasan mengenai potensi ekonomi Sacha 

Inchi, manfaat kesehatannya, serta prospek pasar lokal dan global. Materi sosialisasi disampaikan melalui 

presentasi, diskusi interaktif, dan pemutaran video dokumenter singkat tentang kesuksesan budidaya Sacha 

Inchi di daerah lain. Diskusi interaktif digunakan untuk menjawab pertanyaan dan menjelaskan detail-detail 

teknis yang mungkin belum dipahami oleh masyarakat. Foto bersama pemateri dapat dilihat pada Gambar 2. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Foto Bersama Narasumber 

 

Pada Gambar 2 di bagian tengah foto, terdapat tiga narasumber utama yang terlibat dalam program, yakni 

seorang ahli pertanian, seorang praktisi pariwisata, dan seorang anggota tim pengabdian masyarakat. Mereka 

berdiri dengan ceria dan bangga, mengenakan pakaian kerja lapangan yang sesuai dengan kegiatan di luar 

ruangan. Narasumber ahli pertanian memegang beberapa buah Sacha Inchi untuk menunjukkan contoh 

langsung kepada para peserta, sementara narasumber praktisi pariwisata berdiri di sampingnya dengan senyum 

lebar, menunjukkan antusiasme terhadap potensi pariwisata desa. 

Di sekeliling narasumber, tampak para peserta yang terdiri dari petani lokal, anggota pemerintah desa, 

dan perwakilan komunitas. Mereka berdiri dalam kelompok, mengenakan pakaian sehari-hari mereka, dan 

terlihat penuh semangat. Beberapa peserta memegang alat pertanian atau catatan, yang menunjukkan 

keterlibatan aktif mereka dalam pelatihan. Ekspresi wajah mereka menunjukkan rasa bangga dan rasa syukur 

atas kesempatan untuk belajar dan berpartisipasi dalam program ini. 
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Penanaman Sacha Inchi: Lahan yang akan digunakan untuk penanaman Sacha Inchi dipilih berdasarkan 

kriteria kesuburan tanah, ketersediaan air, dan aksesibilitas. Sebelum penanaman, lahan dibersihkan dari gulma 

dan sisa-sisa tanaman sebelumnya. Tanah kemudian digemburkan dan diberi pupuk organik untuk 

meningkatkan kesuburannya. Pada tahap ini, masyarakat dilibatkan secara langsung, sehingga mereka 

memahami pentingnya persiapan lahan yang baik untuk pertumbuhan tanaman yang optimal, Foto penanaman 

sacha inchi dapat dilihat pada Gambar 3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Proses Penanaman Sacha Inchi 

 

Pada Gambar 3 terlihat beberapa petani menggunakan alat bantu seperti cangkul untuk menggali lubang 

dan menanam bibit. Mereka memposisikan bibit dengan hati-hati dalam lubang, kemudian menutupnya dengan 

tanah dan menekan ringan untuk memastikan bibit tertanam dengan baik. 

Pelatihan Teknis Penanaman: Sebelum penanaman, masyarakat diberikan pelatihan teknis tentang cara 

menanam Sacha Inchi. Pelatihan ini mencakup pemilihan bibit yang berkualitas, teknik penanaman yang tepat, 

serta jarak tanam yang ideal. Bibit Sacha Inchi ditanam dengan jarak tertentu untuk memastikan setiap tanaman 

mendapatkan cukup ruang dan nutrisi. Penanaman dilakukan secara berkelompok, di mana masing-masing 

kelompok tani bertanggung jawab atas lahan percontohan mereka sendiri. 

Perawatan dan Pemeliharaan: Setelah penanaman, masyarakat dilatih mengenai cara merawat tanaman 

Sacha Inchi, seperti penyiraman, pemupukan, dan pengendalian hama secara alami. Tim pengabdian 

memberikan pendampingan secara rutin untuk memastikan tanaman tumbuh dengan baik. Pendampingan ini 

juga meliputi monitoring perkembangan tanaman dan evaluasi berkala untuk mengidentifikasi masalah yang 

mungkin muncul. 

Pemanenan dan Pengolahan Awal: Setelah beberapa bulan, Sacha Inchi siap untuk dipanen. Pada tahap 

ini, masyarakat diajarkan cara memanen buah Sacha Inchi dengan benar agar kualitas biji tetap terjaga. Biji 

Sacha Inchi kemudian dikeringkan dan disiapkan untuk proses pengolahan lebih lanjut. Pemanenan dilakukan 

secara bergantian antar kelompok tani, sehingga proses ini dapat berjalan efektif dan efisien. Foto pengolahan 

awal dapat dilihat pada Gambar 4. 
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Gambar 4. Pengolahan Awal Sacha Inchi 

 

Beberapa biji pada Gambar 4 yang telah diproses diletakkan dalam kemasan sementara, siap untuk 

diproses lebih lanjut atau dijual. Kemasan ini mungkin berupa kantong atau wadah yang bersih dan terjamin 

kebersihannya. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Program pengabdian masyarakat di Desa Aik Bukaq yang difokuskan pada sosialisasi dan penanaman 

Sacha Inchi menunjukkan beberapa hasil yang signifikan dalam beberapa aspek utama, yaitu peningkatan 

pengetahuan masyarakat, keberhasilan dalam budidaya, dan pengaruh terhadap sektor pariwisata lokal. 

 

3.1. Hasil 
Salah satu hasil utama dari program ini adalah peningkatan pengetahuan dan keterampilan masyarakat 

dalam budidaya Sacha Inchi. Sebelum program ini dijalankan, mayoritas masyarakat Desa Aik Bukaq belum 

pernah mendengar tentang Sacha Inchi atau memahami nilai ekonomisnya. Melalui sesi sosialisasi dan 

pelatihan teknis yang diberikan, masyarakat sekarang memiliki pemahaman yang lebih baik tentang cara 

menanam, merawat, dan memanen Sacha Inchi. Selain itu, mereka juga mendapatkan wawasan tentang manfaat 

kesehatan dari produk ini dan peluang pasar baik di tingkat lokal maupun global. Dari sisi teknis budidaya, 

hasil penanaman Sacha Inchi di lahan percontohan menunjukkan hasil yang memuaskan. Tingkat pertumbuhan 

tanaman cukup baik, dengan sebagian besar tanaman berhasil tumbuh subur dan menghasilkan buah yang siap 

dipanen. Meskipun ada beberapa tantangan seperti pengendalian hama dan cuaca yang tidak menentu, 

pendampingan yang rutin dan penerapan teknik budidaya yang tepat berhasil mengatasi sebagian besar masalah 

tersebut. Para petani yang terlibat dalam program ini menunjukkan kepuasan dan optimisme terhadap potensi 

Sacha Inchi sebagai tanaman alternatif yang menguntungkan. Pengenalan Sacha Inchi sebagai tanaman baru 

juga berdampak positif terhadap sektor pariwisata di Desa Aik Bukaq. Beberapa pelaku usaha pariwisata mulai 

tertarik untuk menjadikan budidaya Sacha Inchi sebagai bagian dari paket wisata agro yang ditawarkan kepada 

wisatawan. Wisatawan yang berkunjung tidak hanya dapat melihat langsung proses budidaya Sacha Inchi, 

tetapi juga dapat ikut serta dalam kegiatan seperti menanam dan memanen, yang memberikan pengalaman 

wisata yang lebih interaktif dan edukatif. 

 

3.2. Pembahasan 

Meskipun program ini secara umum berhasil, ada beberapa tantangan dan hambatan yang perlu dibahas. 

Salah satu tantangan utama adalah adaptasi masyarakat terhadap tanaman baru. Sacha Inchi, yang bukan 

tanaman asli daerah tersebut, membutuhkan teknik budidaya yang berbeda dari tanaman tradisional yang biasa 

mereka tanam. Beberapa petani merasa ragu untuk sepenuhnya mengadopsi budidaya Sacha Inchi karena 

ketidakpastian hasil yang belum terbukti secara menyeluruh di daerah mereka. Selain itu, masalah hama dan 

penyakit tanaman menjadi salah satu hambatan yang memerlukan perhatian khusus. Pengendalian hama yang 

efektif memerlukan pengetahuan dan keterampilan tambahan yang mungkin belum dimiliki oleh semua petani. 

Oleh karena itu, diperlukan pendampingan yang berkelanjutan dan dukungan teknis dari para ahli untuk 

memastikan keberhasilan budidaya Sacha Inchi dalam jangka panjang. Keberlanjutan program ini sangat 
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bergantung pada partisipasi aktif masyarakat dan dukungan dari berbagai pihak, termasuk pemerintah lokal 

dan lembaga terkait. Untuk menjaga keberlanjutan, program ini perlu diperluas dengan memasukkan lebih 

banyak petani dan melibatkan generasi muda dalam proses budidaya dan pengolahan Sacha Inchi. Selain itu, 

diperlukan langkah-langkah untuk meningkatkan nilai tambah produk melalui pengolahan pasca-panen, seperti 

pembuatan minyak Sacha Inchi, yang memiliki nilai jual tinggi di pasar internasional. Pengembangan lebih 

lanjut juga dapat dilakukan dengan membangun kemitraan dengan pelaku usaha pariwisata untuk 

mengintegrasikan Sacha Inchi sebagai bagian dari strategi pengembangan wisata agro di Desa Aik Bukaq. 

Dengan demikian, Sacha Inchi tidak hanya berfungsi sebagai sumber penghasilan baru bagi petani, tetapi juga 

sebagai daya tarik wisata yang unik dan inovatif, yang dapat meningkatkan jumlah kunjungan wisatawan dan 

memperkuat perekonomian lokal. Secara jangka panjang, keberhasilan program ini berpotensi untuk mengubah 

paradigma pertanian di Desa Aik Bukaq, dari pertanian subsisten menjadi pertanian yang lebih berorientasi 

pada pasar dan nilai tambah. Hal ini tidak hanya akan meningkatkan kesejahteraan ekonomi masyarakat, tetapi 

juga mendukung tujuan pembangunan berkelanjutan dengan mempromosikan praktik pertanian yang ramah 

lingkungan dan berkelanjutan. Pengaruh positif terhadap sektor pariwisata juga diharapkan dapat mendorong 

diversifikasi ekonomi di desa, mengurangi ketergantungan pada sektor pertanian semata, dan membuka 

peluang baru bagi masyarakat untuk terlibat dalam industri pariwisata. Dengan sinergi antara pertanian dan 

pariwisata, Desa Aik Bukaq dapat menjadi contoh sukses dari pengembangan desa berbasis agro yang mampu 

menciptakan kemandirian ekonomi dan memperkuat identitas lokal di tengah persaingan global yang semakin 

ketat. 

 

 

4. KESIMPULAN 
 

Hasil dari program pengabdian masyarakat ini menunjukkan bahwa dengan pendekatan yang tepat, Sacha 

Inchi memiliki potensi besar untuk dikembangkan sebagai komoditas unggulan yang dapat meningkatkan 

kesejahteraan masyarakat dan mendukung pengembangan pariwisata berbasis agro di Desa Aik Bukaq. 

Tantangan yang dihadapi selama pelaksanaan program ini memberikan pelajaran berharga yang dapat 

digunakan untuk memperbaiki dan memperkuat program-program serupa di masa depan. 
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